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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis metode dalam penelitian ini ialah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif.  Metode penelitian kualitatif biasanya lebih fokus kepada 

pemahaman mendalam tentang konteks, proses, dan makna di balik peristiwa.  

Penelitian deskriptif kualitatif juga berfokus pada informasi yang tersedia 

tentang kekuatan analisis data (Februari et al., 2024). Sesuai dengan jenis 

penelitiannya, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat 

observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian di tarik 

kesimpulan dari analisis tersebut. 

Penelitian deskriptif yang menggunakan metode kualitatif bertujuan 

untuk menemukan, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas 

yang tidak dapat diukur, dijelaskan, atau digambarkan. (Hammi, M. A., 

Hasugian, H., & Aslami, 2023). Penelitian deskriptif kualitatif dapat 

menyediakan kategori dan hipotesis yang signifikan. Tujuan penelitian ini 

adalah agar mendeskripsikani atau menggambarkani suatu fenomena atau 

kejadian dengan cara yang mendalam dan rinci. (Bi Rahmani, 2016). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada UMKM Dafa Keripik yang berlokasi 

di Jl. Jatian Gg. Pribadi No. 7, Desa Laut Dendang, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. 

Deli Serdang, Sumatera Utara. 

Penelitian ini akan dimulai pada bulan Maret 2024 sampai dengan 

selesai. Berikut rincian waktu penelitian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Instrumen Jadwal Penelitian 

 
 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan ialah data kualitatif. Data kualitatif 

didapatkan dari hasil pengamatan atau observasi dilapangan, wawancara 

dan dokumentasi yang di tuangkan dalam bentuk deskripsi. 

2. Sumber Data 

a. Data primer  

Data primer didapatkan melalui hasil wawancara dengan 

pemilik usaha UMKM Dafa Keripik, wakil pemilik UMKM Dafa 

Keripik dibidang Keuangan, dan para karyawan dari UMKM Dafa 

Keripik yang terdiri dari 14 orang yang berkaitan dengan proses 

produksi. 

b. Data sekunder 

Data sekunder dikumpulkan atau diperoleh dari dokumen, 

jurnal, dan buku yang berkaitan dengan topik penelitian. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara adalah hubungan antara dua atau lebih orang, dengan 

satu pihak bertindak sebagai pewawancara dan pihak lain bertindak 

sebagai pemberi informasi atau responden.  Wawancara adalah dialog 

yang dilaksanakan dengan tujuan tertentu antara dua orang yaitu, 

pewawancara dan yang diwawancarai (Sugiyono, 2015). 

Dalam wawancara peneliti mewawancarai beberapa pihak, pihak 

yang diwawancarai peneliti yaitu: 1) Ibu Sumari selaku pemilik usaha 

UMKM Dafa Keripik, 2) Ibu Putri selaku wakil pemilik UMKM Dafa 

Keripik dibidang keuangan, 3) Para karyawan yang berkerja di bagian 

produksi yang berjumalah 14 orang sehingga peneliti dapat memperoleh 

informasi sebagai bahan penelitian. 

2. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan data dengan mengamati 

peristiwa atau perilaku yang sedang terjadi. Observasi adalah suatu 

metode untuk mengamati secara langsung dan mencatat informasi yang 

sesuai dengan masalah yang diteliti (Sugiyono, 2015). 

Dalam penelitian ini, observasi langsung di lapangan 

dilaksanakan untuk mengetahui keadaan sebenarnya tentang penggunaan 

biaya standar sebagai alat pengendalian biaya produksi keripik singkong 

di UMKM Dafa Keripik. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses atau tindakan untuk menghasilkan, 

mengumpulkan, dan menyimpan rekaman atau dokumen tertulis, visual, 

atau elektronik sebagai bukti atau catatan. Dokumen digunakan sebagai 

sumber data karena dokumen dapat digunakan untuk pengujian, 

interpretasi, atau bahkan prediksi sesuatu (J.Moleong, 2014). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan catatan, foto, dan 

perangkat perekam video seperti ponsel. Peneliti melaksanakan tindakan 
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dokumentasi untuk mengetahui kondisi UMKM, termasuk daftar harga, 

biaya, dan alat yang digunakan untuk membuat keripik singkong. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu proses seleksi yang menitikberatkan 

pada penyederhanaan dan pengumpulan data kotor dari catatan lapangan 

(Bi Rahmani, 2016). Reduksi data mengarah pada proses mengurangi 

volume atau kompleksitas data tanpa menghilangkan informasi penting. 

Reduksi data dimaksudkan untuk membuat data lebih mudah dikelola, 

dipahami, dan dianalisis tanpa kehilangan makna atau keakuratannya. 

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul diperoleh dari hasil observasi, 

dokumentasi, dan wawancara kemudian dipilih dan dikelompokkan 

berdasarkan ketegori untuk proses reduksi data. 

2. Penyajian data (Data display) 

Penyajian data adalah pengumpulan informasi terstruktur yang 

memungkinkan pengambilan keputusan dan penarikan kesimpulan (Bi 

Rahmani, 2016). Data dalam penelitian kualitatif dapat disajikan dalam 

bentuk tabel, grafik, flowchart, pictogram, serta format lainnya. Format ini 

memungkinkan data diorganisasikan dan disusun dalam pola hubungan 

yang mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

berupa teks naratif selain bentuk-bentuk di atas. 

3. Verifikasi data dan Penarikan kesimpulan 

Verifikasi data adalah bagian dari kegiatan penuh, yang berarti 

bahwa, arti data yang dihasilkan telah ditunjukkan dan diuji keasliannya, 

kekuatannya, dan kecocokannya (Bi Rahmani, 2016). Tujuan verifikasi 

data adalah untuk memastikan bahwa kebenaran suatu data dengan 

membandingkan berbagai sumber referensi atau menggunakan berbagai 

teknik dan metode.  

Penarikan kesimpulan adalah proses membuat asumsi atau 

membuat kesimpulan berdasarkan analisis data atau informasi yang telah 
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dikumpulkan. Ini dapat berupa gambaran atau deskripsi dari sesuatu yang 

sebelumnya tidak jelas tetapi setelah diselidiki menjadi jelas (Fadli, 2021). 

Dengan membandingkan uraian yang telah diperoleh, pengambilan 

kesimpulan dilaksanakan untuk menghasilkan kesimpulan dari penelitian. 


